
KESAHIHAN SANAD DAi\l MATAN
HAD ITS:

KAJ~~ ILMU-IL\flJ SOSIAL

Nasir Akib

Abstrak
Tuhsan ini membahas tenrang kaidah kesahiban sanad
dan matan hadits ditinjau dan ilrnu-ilmu sosial. Yaitu
ilmu sejarah, anrropologi, kebahasaan, sosiologis, dan
sains. Serelah diteliti diternukan bahwa pendekatan ilrnu-
ilmu sosial ini akan SaD!-.J'3t bermanfaat dalam melihar
baik atau ridaknya sanad dan matan hadir tersebut.

102 SHAUTUT TAR81YAH Ed. 21. Th. XIV. September 2008



~~

> • '\ .,.. •~~ UI..l.4.J..l.l.t..t.ICY' 1<)

~~'i\ r_,lJ\ ~\y

~ ~ ~~\ O\J.) ~ uc ~41' ~11i
rkJ ~.)Wl\ r-lc csAJ4-~'i\ r_,J,J\
.t\Ai,. '1\ rlcJ 4...ill\ r-k.J c.r.-_,J ~.J.fo'i\
f'_,.hJ\ c.s-!~' ~, u1u:+i ~J9"';U ~.J

~ tJJ'; ~ \~ ,~ u~ U~ ~~'1\
.~.l:J\ l)u..J ~ ~ O~.J

SHAUTUTTARBIYAH Ed. 21. Th. XIV. September 2008 103



KESAHlHAN SANAD DAN MATAN
HADITS:

KAJIAN lUYIU·ILMU SOSIAL

Nesir Akib

Abstract
This paper discusses about the rules and honor validity
of hadith narrators in terms of the social sciences. They
are history, anthropology, linguistics, sociological, and
science. After investigation, it's found that the approach
of tbe social sciences will be very useful in seeing
good or not of hadit narrators.

104 SHAUlUT TARBIYAH Ed 21. Th XIV. September 2008



PENDAHULUAN
Hadisr merupakan sumber ajaran Islam yang kedua sesudah

al-Qur'an, secara resmi ditulis dan dikumpulkan dalam suatu kitab
pada masa pemerinrahan khalifab Umar bin Abd. Azis (W.10l H)~1
Oleh sebab iru umat Islam wajib menjaclikan hadist sebagai pedoman
dalarn segalah aktifitas, baik dalam melaksan3kan pengabdiannya
sebagai hamba Allah maupun sebagai khalifah d!.::'~ili bumi ini.

Dcngan interval waktu yang cukup lama, dari tahun wafatnya
RasuJullah S\Vf., sampai tahun ditulisnya hadist di atas, sangat
memungkinkan muncuJnya pemalsuan-pemalsuan hadist. Pemalsuan
hadist rnulai berkembang pada masa pemerintahan Khalifah Ali bin
Abi Thalib (W. 40.H.),2 sebagai akibat dari adanya pertentangan
polirik yang terjadi dikalangan urnat Islam karena maksud dan tujuan
tertenru. Hal itulah yang mendorong para ulama hadist untuk
mengadakan lawatan ke berbagai daerah untuk mencari dan
mengumpulkan hadist-hadist,

Para uJama hadist dalarn lawatannya mencari hadist, tidak
hanya rerbatas pada upaya mengumpulkan hadist yang diperolehnya
semara, retapi juga melakukan pene1itian terhadap hadist-hadist yang
mereka perolch. Karena itu, proses pengumpulan hadist memakan
wakru yang cukup lama barn berhasil menghimpun hadist-hadisr
dalam suatu kirab, di samping para nJJlhorrij rnasing-masing
mempunyai merode dalam rnenyusun kitab mereka, sehingga muncul
berbagaj jenis kitab hadist,

Para ularna dalam melakukan penelitian hadist,
menitikberatkan perhariannya pad a sanad dan rnatan hadist, 3 Oleh
karena iru, para uJama menetapkan kaedah-kaedah yang berkenaan
dengan kedua hal tersebut sebagai syarat untuk diterimanya suaru
badisr.

Suaru hadisr dikategorikan sahib apabila rnemenuhi ketenruan-
ketentuan/kaedah-kaedah kesahihan sanad dan matan hadisr, .

Dan uraian-uraian di atas, maka yang menjadi pokok
pembahasan dalam tulisan ini adalah pendekaran-pendekatan apa saja
yang mungkin digunakan dalam melakukan kajian pengembangan
kaedah kesahihan sanad dan matan hadist.

I Lihar Fazlur Rahman, Islam. diteriernahkan oleh Aksin Mohammad dengan judul "111m"",
ffianJull~ Pustaka, 1984), h. 66 .

.! Nuruddi» I fR., A/Jnl,,!/ ak-Snqb Fi VINJU al-Hadis, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), h. 45.
1 Lihar Ahmad Arnin, FaIr al-lJltln:l, (Kairo: Makrabat al-Mishriyah, 1975), h. 217-218
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PEMBAHASAN
A Kaedah Kesahihan Sanad dan Matan Hadist
1. Kaedah kesahihan sanad hadist yang meliputi kaedah mayor dan

kaedah minor."
aJ UnSlir-IlIISIIr kaedab ""!J'oryang wlemaan dmgan sanad.

Para ulama mJltaqaddim belum menetapkan kriteria hadist
sbahih secara jelas, tapi pada umumnya mereka hanya memberikan
pemyataan tentang penerimaan berita yang bisa diperpegangi.
Pemyataan yang dimaksud anrara lain sebagai berikut:
1) Tidak boleh diterima suaru riwayat hadist kecuali dari orang yang

tsiqab. '
2) Periwayat harus dilihar kualitas ibadahnya, periJaku dan

keadaannya.
3) Harus mempunyai pengetahuan tentang hadist.
4) Tidak berdusta dan tidak suka mengikuti hawa nafsunya.
5) Tidak ditolak kesaksiannya. s

Jika direlusuri antara Bukhari dan Muslim umpamanya,
tampak ketidakjelasan kriteria yang ditetapkan. Keduanya hanya
berdasar pada penelitian para ulama, sehingga kriteria yang
diperpegangi oleh keduanya adalah: (1) sanadnya harus bersambung
(2) sanadnya harus siqab (3) terhindar dari cacat dan itlot (4) sanad
yang berdekatan harus sezaman dan bertemu." Mengenai sanad yang
berdekatan bagi Muslim cukup sezaman, sedangkan Bukhari
mengharuskan berremu langsung, -sehingga dapat dikatakan bahwa
kriteria yang direrapkan oleh Bukhari lebih ketat dibanding kriteria
yang ditetapkan oleh Muslim.

Semenrara iru, ulama Inlllbakbirill telah memberikan penjelasan
yang tegas tentang apa yang dimaksud hadis shahih, seperti yang
dikemukakan oleh ibnu al-Shalah, yaitu: a) Sanadnya bersambung
sampru kepada Nabi, b) Seluruh periwayatannya adil dan dhabi/, c)
Terhindar dari .~(/Z dan I11a/.1I Penegasan tersebut meliputi sanad dan
matan hadirs.

4 uhat M. Syuhudi Ismail, KDtdlJh Krsobiban Junod HodisJ Ttloob Kritis Dan 'li''!JtllUJn Dtngofl
PmtkJe."dll IfJlIII.\tjtlrob. Oakana; Bulan Bimang, 1988), h. 1U5

, Lihai AAbu Muhammad bin 'Abd, Rahman bm AbJ Hatim al-Razi, I(,Iob jltrlJ l1'0 al-Ta'dil.
lc: II (Dairac al-Ma'arif, 1952). h. r -33.

6 Lihat Ibnu l lajar al-Askalani, HatfTlI ole.Slln AUHl'lIltlilllaiJ Fahl aJ.8ari', J07. XlV (Beirue Dar
al-Fikr, i, rh), h. 8-W.

- Lihar liNd .• h. 12
:,Lihar Ihnu Salah, l'11II/J al-Hodils. (Madinah; :al-Maktab:1lsl-Islsmiyah, 1972). h. to
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Pendapat serupa juga dikemukakan oleh para All1hodtlitsill
lainnya, sepcro al-Nawawi, mahmud Tahkan, Subhi al-Saleh. Oleh M.

yuhudi Ismail semua pendapat tersebbut disimpulkan, baik dari para
ulama J\llftoqqllddiIJ,ill maupun dari para ulama MJltoakhirin sebagai
berikut:
1) Sanadnya bersarnbung
2) Seluruh penwayat daIam sanad bersifat dbabit
3) Scluruh peflwayat dalam sanad bersifat adil
4) Sanad hadis rerhindar dari !yilt/IS
5) Sanad hadis terhindar dari lIIat. I)

Kelirna syarat ini selanjutnya oleh M. Syuhudi Ismail diperas
rnenjadi riga kaidah mayor yaitu: nomor 1 sarnpai nomor 3, sedangkan
yang keempat dan kelima dirnasukkan dalam kaidah minor, sanad
bersambung dan periwSayat yang dhalil Alasannya, bahwa penyebab
rerjadinya S)'''t.!IS do" iI/a! illar adalah tidak bersarnbungnya sanad dan
adak sernpurnanya kedhabitan, sehingga kalau rneneliti sanad
bersambung dan sempurna kedhabitan para periwayat, maka !yJ.I~/S
dan il/ol ikut didalarnnya. III

esungguhnva pendapat ~1. Syuhudi Ismail tidak bertenrangan
dengan pendapar para ulama, hanya penempatan saja yang berbeda
dan tidak mcngurangi kaedah kesahihan sanad hadist. Yang jelas,
masing-rnasmg menganggap penting hal rersebur dalam penelitian
sanad SUaLU hadist.

S)'II,{fIS, seperti rang dikemukakan oleh Imam Syafi'i adalah
apabila suatu hadisr diriwayatkan oleh seorang tsiqol: bertenrangan
dengan hadits yang diriwayarkan oleh orang banyak yang tsiqab,"
Karena iru suaru S)'II~.!/J ada pada suaru hadis jika ada perrentangan.
iedangkan il/al adalah suaru sebab yang rersernbunyi yang
rnenv ebabkan rusaknva kualiras hadis, I~ dimana hadis itu kelihatannya
sahih, setelah direliti temyara ndak <hahih.

b) UI1J/1r'lIISlIr kaidal) lI/i"o"Jtlll~ bereenaan dellgllf1 sbalub
Yang menjadi dasar dalarn pernbahasan kaidah rrunor

kesahihan sanad hadis adalah kaidah mayor iru sendiri, sesuai
pendapar ~J. Syuhudi Ismail, Yalru:

., Lih.u M ~\ uhudi Ismail, /w,d,,}., o/'...,I.. 111
I "Lihai, 1""-. h. 112·1:\"',
II Lrhat, /11/(1, h. ,.,.,
I. l.lh:1I Ibnu ,\1~h.tlJh. O/'. (/1., h. H:
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Mengenai ketaqwaan seorang penwayat, menjadi kriteria
umum y~n~ melipuri kaedah kesahihan sanad. Adapun kriteria
seorang penwa) at adalah dapat dipercaya beritanya dan biasanya
benar met upakan akibat dari sosok pribadi yang telah memenuhi
persyarat.m di atas.l- Secara implisit relah tercakup pada empat poin
dim'lksud dengan periwayat yang adil. Jika kaidah minor dari
periwaynr yang bersifat adil adalah: (1) Beragan- I Islam, (2) mukallaf,
(3) rnelaksanakan ketenruan agarna (4) rnemelihara muru'ab.

3. Periwnyat Bersifar Dlabirh
Secaru etimoiogi. d/abilb berarti kokoh, kuat dan repar,

mernpunyai hapalan yang kuat dan sempuma. II> Scdangkan menurut
1II11hoddiisifl, dlabilh adalah sikap penuh kesadaran dan tidak lalai, kuat
hapalannva bila hadist yang diriwayatkan berdasarkan hapalan, benar
ruJisannya manakala hadist yang diriwayatkan berdasarkan tulisan, dan
jika rneriwayatkan secara makna, maka ia pinrar memilih kata-kata
yang repat drgunakan. I')

Adapun kaedah minornya adalah sebagai berikut:
a. Penwayar iru memaharni dengan baik riwayat yang telah

didengarnya.
b. Penwavar hapal dengan baik riwayat yang diterimanya.
c. l.unpu menyampaikan nwayat yang direrirna dengan baik kepada

orang lain kapan saja diperlukan."

B. Kaedah Kesahlhan Matan Hadist yang Meliputi Kaedah
Mayor dan Kaedah Minor

Dan ketenruan hadist Shahih seperti yang dikernukakan oleh
Ibn al-Shalch, rnaka tampak adanya unsur sanad dan rnatan hadisr di
dalamnya, sehab suatu hadist dikatakan shahih manakala shahih dari
segt sanad dan rnatan unsur kaedah kesahehan matan hadist daJam
ketentuan dirnaksud adalah rerhindar dari .ryJldif/zdan illat.

Secara ecimologi S),odZ berarti: jarang menyendiri, yang asing,
menyalahi anruran dari orang banyak." Karena itu syadz adaJah suatu
matan hadisr benentangan dengan matan-rnatan hadist lain yang lebih

I" Lih.u, Ibid.•
II< Llhal Louts M. 'luf, a/·MJlnjid ji til·, '/Ighab, (Beirut: Dar al-Masnq, 1973), h. 445
IIINurudilln lTR, Op. tiL, h. 66
31 M. S}"uhudi Ismail, N1((/"h, Op. (11., h. 120
21 Lihat Louis Maluf, Op. {II., h. 379
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kuat dan mempunyai obyek pemhahasan yang sama, Sedangkan I1laf
berarri cacat, penyakit atau keburukan.f Karena iru juga suatu maran
hadi st yang mengandung cacat, mengurangi nilai dan kualitas hadirs.

Menurur M. Syuhudi Ismail, kedua unsur itu menjadi kaedah
mayor dari kaedah kesahihan matan haclist.23 Hanya saja kaedah
minornya ridak rerinci sebagaimana yang terdapat pada kaedah
kesahihan sanad. Hal rersebur bukan berarti tidak ada parokan
rertenru. Yang [elas, dalarn meneliti suaru rnatan hadist rnerupakan
penjabaran dari kedua unsur rersebur.

Adapun yang dapat dijelaskan patokan dalam penelitian matan
hadisr adaJah yang dikemukanan oleh al-Khatib AJ-Bagdadi,
sebagairnana yang dikutip oleh M. Syuhudi Ismail sebagai berikuc
a. Tidak bertenrangan dengan ayat-ayat al-Quran yang nlJlhkam.
b. Tidak bertentangan dengan akal sehar
c. Tidak berrenrangan dengan hadisr mntatuatir
d. Tidak benenrangan dengan amaJan yang rnenjadi kesepakatan

ulama salaf.
e. Tidak berrentangan dengan dalil yang sudah paso.
f. Tidak bertentangan dengan hadist ahad yang kualirasnya lebih

kuar . ..!-I

Di samping enam patokan di aras, M. Syuhudi Ismail
menambahkan saru parokan yairu rnernpunyai susunan bahasan yang
baik dan sesuai dengan fakta sejarah," yakni maran hadist harus sesuai
dengan kaedah bahasa Arab dan tidak bertentang dengan fakra sejarah
yang ada.

Semenrara iru, Shalahuddin al-Abidi mengemukakan empat
macam kaedah kesahihan matan hadist, yairu sebagai berikur;
a. Tidak bertentangan dengan perunjuk al-Quran
b. Tidak bertenrangan dengan hadist yang kualitasnya lebih kuar
c. Tidak berrentangan dengan aka) sehat
d. Su iunan pernyataan menuojukan ciri-ciri sabda kenabian."

22 Lihm lbnu Man/.ur, JamaJuddin Muhammad bin Mukrimal-Anshan, l.Jst11l oJ- 'Arab, (Kairo:
Dar al-Mishriyah Ii al-Tariamah, t. th), h. 495

21 Lihar M. Syuhuch Ismail, l oc. (II

!~Libal M. S~-uhuwJsmail, :\lrIOtkJIo~ PcnrJihon HaJilJ JYoln. O:lkarta: Bubo Binung. 19(2), h.
126

.bLihal M. Syuhudi Ismail, Hadits, Op. dt.
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\X1alaupun kaedah tersebur masih bersifat umum bila
clibandingkan dcngan rang dikernukakan oleh al-Khatib al-Bagdadi,
namun rnasih narnpak adanya hal-hal yang ridak rercakup didalamnya.

Kacdah kesahihan yang dikemukakan oleh Jumhur Ulama eli
atas dinyarnkan ...cbagai kaedah dalam meneliti kepalsuan suaru hadist,
Menurut jumhur Ularna, randa-tanda matan hadisr adalah:
a. Susunan bahasanya raneu
h. lsinya berrcruangan dengan akal yang sehat dan sangar sulit

diinrerpretasikan secara rasional.
c. lsinya bcrtcnrangan dengan rujuan pokok ajaran Islam.
d. lsinya bertentangan dengan hukum alam (sunnarullah)
e. Isinya bcrtcntangan dengan petunjuk al-Quran atau hadist

mutawatir yang relah mengandung perunjuk secara paso.
f. lsin) a bertcnrangan dengan sejarah
g. lsinya berbcda di luar kewajiban bila diukur dari perunjuk urnum

ajaran [..,Iam.'
jika yang menjadi tanda-randa hadist palsu -dipakai dalam

rnenentukan kncdah kesahehan rnatan hadist, maka rnatan hadist
shahih adalah yang bertentangan dengan hadist palsu. jadi rnatan
haws sahih udalah:
a. Tidak benenrangan dengan AI-Quran
b. Tidak bcrtcnrangan dengan hadis rnutawarir dan hadis ahad yang

kuahtasrr, i\ lebih kuat.
c. Tidak bcrtenrangan dengan akal sehar
d. Tidak bcnenrangan dengan ilmu pengerahuan
e. Tidak berrenrangan dengan ijma' ulama salaf.
f. Susunan bahasaoya sesuai kaedah bahasa Arab
g. Tidak bertcnrangan dengan fakta sejarah dan sunnatuUah.

I. ANALISIS PENGEMBANGAN KAEDAH KESAHlHAN
SANAD DAN MATAN HADITS

Pada hakekatnya ridak ada perbedaan kaedah keshahihan
sanad, baik yang clikemukakan oleh para ularna dengan yang
dikernukakan oleh M. Syuhudi Ismail, karena perbedaannya hanya dari
segi p<.:nemparan saja, seperti relah yang dikemukakan terdahulu,

!1.Jbuf..

~ Fazlurahmau, lJ:.htiSdr .\/IIJ/fl/d/JIII Hllnli, (Bandung; al-Ma·:mf. 1<)<}S).h. 143-145 dan Ahmad
~Iulullllll:ld ",.Ikir, o/·Hallh 111-1JIIIIIII (I II-Mullr II/-Hllmll, (Baeiruu Dar al-l-ikr, t. ih). h.
40-41
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sehingga tidak mengurangi kaedah keshahihan sanad dan mereka
tehap memandang periwayat terhindat dan .ryJl~'S dan illat adalah
penting.

Oleh karena itu, jika kedua hal rersebur tidak di masukan ke
dalam kaedah mayor, maka dimasukan sebagai kaedah minor dalam
sanad bersambung dan periwayar yang bersifat adil. Dan jika·
dimaksud ke dalam kaedah mayor rnaka kaedah sanad bersambung
hanva mu'tasil dan llIorfi". Kaedah minor periwayat bersi fat dhabi! yairu
periwayar yang memahami dengan baik kapan saja.

Kaedah minor keshahihan matan yang dikernukakan rerdahulu
tampaknya masik bersifat umum, sehingga masih dapat dikembangkan
dengan menarnbah ilmu pengerahuan dan susunan bahasa yang bcnar,
sernenrara perincian yang dikemukakan oleh al-Bagdadi, dirambah
oleh M. Syuhudi Ismail sudah mencangkup apa yang menjadi standar
ularna dalam meneliri matan hadi , hanya saja kalau rnatan hadis palsu
yang menjadi dasar penetapan perincian tersebut, rnaka rentunva
masih ada yang belum dikemukakan yairu ridak bertentangan dengan
sunnarullah dan tujuan pokok ajaran Islam.

Meskipun telah ditetapkan kaedah sanad dan matan hadisr,
akan terapi dalarn rnclakukan penelitian hadist, rnaka pcnelitian
sanadLah yang perrama dilakukan kemudian matan. Menurut ~l.

yuhudi Ismail, jika pada sanad terdapat cacat yang berar maka
penelitian rnatan ridak perlu lagi dilakukan, sebab tidak ada artinya
lagi ..!K Dengan dernikian, maka hadis seperti ini tidak shahih lagi dan
tidak dapat dijadikan hujjah.

Lain halnya dengan kririk hadisr konternporer yang lebih
banyak memakai ilmu pengetahuan dan akal dalam menilai suaru
hadisr, sehingga ada bebcrapa hadist yang dianggap oleh penyusunan
shahih, akan tempi dida'ifkan oleh kritikus hadist kontemporer.
Dalam hubungan ini, Mustafa' Azami menjelaskan batasan pernakaian
akal dalam menilai suaru hadist, yaitu aka! atau nalar tidak dapat
mengalahkan saksi-saksi atau periwayar yang ju;ur dan benar?) Sanad
bersambung dan diriwayatkan oleh periwayat yang tsiqat: semuanya,
maka hadist rersebut adalah shahih dan akal harus menerimanya.

!1I1.Jhal~1. Syuhudi Ismail, Hadits, 01'. til.

,!', Ghat f\luslafa '!V,UTII •. \I/(din III lIlli/iII .lltlodolo:<tJand \"Imrllilf. (\'\'ashiolllnp;: American
Trust, 197"1. h. 56-5'
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II. PENDEKATAN DALAM PENGEMBANGAN KAlDAH
KESAHlHAN SANAD DAN MATAN HADIST

Sebagaimana diketahui babwa jumlah hadist sebenarnya tidak
bertambah bgi serelah wafatnya rasulullah SAW. Sernentara
permasalahan yang dihadapi oleh umat Islam terus berkembang sesuai
dengan perkcmbangan zaman. Oleh karena iru, unruk memahami
hadist secara ccpat, diperlukan adanya suatu penelitian baik yang
berhubungan dcngan sanad hadist maupun matan hadist, dengan
menggunakan berbagai disiplin ilmu dalam mencari kebenaran
penafsiran melaui bebcrapa pendekatan yang komprehensif.

Adapun pendekatan-pendekatan yang dapat menggunakan
adalah sebagai berikut:

A Pendekatan Historis
Pcndekaran iru dapat dipakai dalam mengkaji kesahihan sanad

dan rnatan hadist, sebab penelitian kedua bidang ilmu (hadist dan
sejarah) adalah relevan, yakni sama-sarna menganggap penting
kedudukan kritik interen clan kritik eksreren.

Mengcnai signifikasi penggunaan terhadap peneLitian sanad,
diantaranva: mengerahui kredibiliras persambungan sanad dcngan
rnengkaji larar belakang sejarah dan rnasing-rnasing riwayat dari
rnasing-rnasing periwayac, latar bc1akang dan suaru periwayatan dan
penerimaan suatu hadisr dan situasi masyarakat/ situasi politik pada
periwayaran arau penerimaan hadis dari masing-masing periwayat.30

11ubungan dengan kajian malam suatu hadist dalam berbagai
hal, perlu ada konfirmasi dengan kenyataan sejarah digolongkan
sebagai hadist tidak sahib. Sebagai contoh, riwayat yang mengatakan
bahwa 0.abi Muhammad SA \Y./., menerapkan pembayaran upeti atas
penduduk Khaibar, seakalipun melenyapkan eksploitasi dan
pendudukan dJ antara mereka setelah perang Khaibar. Riwayar ini
jelas menyalahi fakta dan kenyataan sejarah, karena upeti baru
diundangkan setelah perang Tabuk yang rerjadi 2 rabun setelah perang
Khaib IIai ar.

ill Lihu J.llaJuddm Rahman, PrlllubtHlltJlf Hadits; PmprkJif HIS/oris dalam Yunahar Ilyas dan M,

\Ll!>·uu. [cd}, 1'~M!lIlbol/~1I1 PrlNikiran Irroutlap Had/Is, (Yograkana: LPPl, 19%), h. 144

" Lihat \I l lusam \ u'iuf dalam llad., h. 36
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B. Pendekatan Antropologi
Pendekatan ini juga terkadang dlgunakan dalarn mengkaji

matan hadist, misalnya pada sabda nabi:

.--1ltil/)'a: "Tidal; berb'~l!..aiSIlO/II kalllll.)'aI~g dipilllptll ()Iebpert/llp"all" (H. R.
HI/kburi, 'JillYlIIldi/ dau Nasoi, dari /Jb" Hurairnb}.

Menurut Ulama Sunni, bahwa hadirs tersebut dan c;egi sanad
adalah sahih, Jumhur Ulama mernahaminya secara teksrual hanya ill-
Thabari yang membenarkan wanita sebagai pernirnpin sedangkan
umatnya ulama yafi'iyah ridak mernbolehkan.

Dengan pendekatan antropologi rnaka kemungkman yang
dirnaksud dalam hadist mi adalah bahwa wanita tidak cocok untuk
menjadi pernimpin pada waktu itu, karcna wanita pada waktu iru
dian~"llp sebagai mahluk yang sama sekali ridak dihargai oleh
masyarakat dan salah satu syarat yang harus dirniliki oleh seorang
pernimpin adalah kcwibawaan sedangkan pada masa itu, diri wanita
sendiri masih dianggap sebagai materi atau benda sernara, apalagi
untuk menjadi pemimpin. H

Ketika wanita telah memiliki kewibawaan dan kemampuan
untuk mernimpm serta masyarakat bersedia rnenerirnanya sebagai
pernimpin, maka ridak ada salahnya wanita dipilih dan diangkat
sebagai pernirnpm. Padahal al-Quran sendin mernberikan peluang
yang sama kepada kaurn wanita dan kaum laki-laki untuk rnelakukan
berbagai arnal kebaikan.

C. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan ini dapat digunakan untuk rnendekati rnenusia dan

masyarakar yang berkaitan denga unsur-unsur. Proses serta hal-hal
yang mempengaruhi dan hal-hal yang dipengaruhi, dari oleh dan
dalarn kehidupan berkelornpok."

Dengan dernikian, maka pendekatan sosiologi dapat
digunakan sebagai suatu pendekatan alternarif dalam pengkajian hadis

\1Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, a/1m},;' a/-Slklbib /I/-BI/lebori. Juz. IV,
(Beirut: Dar al Fikr, I. ih), h.228

l\ what Yuuahar Ilyas dan Mas'udi, Op. at..• h. ISO
3~ Romdon, /d"todlOfl.i II",/( Ptrbolld;lI!,aJt /1.~allltJ snat« Ptl(~ofltt1r /JlJ'ol, (CCl, I; Jakart:l: PT.

RajaGrafindo Persada, 1996), h. 106
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jib pendekaran tcrsebut berpengertian rnelihat, mcnyadari dan
menganalisa kiprah xosial seseorang atau kelompok dalarn suaru
masvarakar.

Salah satu contoh yang dapat dikemukakan mengenai
pcmahaman Ihnu Khadurn terhadap hadist nwayat Ahmad bin
I Iambal dan Ana'> bin Malik dan Abu Bazrah, clinY:1takan bahwa Nabi

bersabda: ~.)~'2l\
Menurur lbnu Khaklun hadist ini tidak menunjukkan bahwa

haJ kepcrmrnpmnn pada ernis Quraisv melainkan pada kepemimpinan
dan kewibawaannva pada rnasa Nabi sebagai etnis yang mernenuhi
masyarakat. ~chlngga pada suatu rnasa, ada orang yang bukan dan
etnis Quraisv memiliki kewibawaan dan kcmampuan untuk
memirnpm, maka orang itu dapar saja dijadikan sebagai pemimpin
rcrrnasuk sebagui kepala Negara. h

Dcngan dernikian, rarnpak [elas bahwa lbnu Khaklun tidak
mernaharru had I'> rerscbur secara reksrual, tempi beliau memahaminya
dalarn konteks sosiologi masyarakat di mas a Nabi, sebab pemaharnan
secara reksrual hanya akan mengumungkan pihak ethis Quraisy saja
dan hanya mengacu pada kaedah kesahihan maran hadisr yang
renrunya dapar mcnyebabkan penolakan kesahihan hadis rerscbut,
karena ndak sejalan dengan pet unjuk AI-Quran yang menjadikan
kerakw ann sch'\l-,r:u tolak ukur keutarnaan seseorang atau suaru kaurn.

D. Pcndekaran Kcbahasaan
Dalarn pengkajian sanad hadirs, juga dibutuhkan perharian

rerhadap sirnbol-simbol /ahulllIlIlII yang dipergunakan disamping suatu
rnatan hadis harus direliti kesernpurnaan struktur bahasanya, rnaka
pendekatan kebahasaan juga diperlukan dalarn penf:.,rembangan kajian
kesahihan sanad dan matan hadis srukruralisme lingujscik berupa
rnencari unix ersalitas kebahasaan yang ditampilkan dalam telaa~-
relaah Frase, klausa dan kalirnat, scdangkan srrukturalisme geneok
lebih menekankan makna singkronik dari pada makna lain seperti
makna sirnholik, sehingga analisisnya pedu memperhacikan instrinsik
teks dan !,taya bahasa penutupr"

F, I..Jh31 \bdurrahnun bin Muhammad Ibn Khaldun; Mllqllddilllllb IIJlIIIKhaidllll. (i. tp. Oat al-
Fikr, I. th), h. 76

I(, PC:I1~l:nun relaah struktumlisme ImgtJll-!ik dan srrukruralisme genetic, dapat dilihar dalam
• ()~·Il~ ~t\lh."lI. M(I()"(J!t~WPrlu.JiliuJI kl/fll,la/I/; hdisi UI, (Cet. VlIl, 1 ogy aka rut: Rake
);lr- ~111 It), ) h. 162-IM
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E. Pendekatan Sains
Penggunaan pendekatan mi dalam pengkajian hadis dapar

dipahami sebagai suaru metode yang digunakan untuk memaharni
hadis khususnya matan hadis dengan mernperhatikan \ alidiras
kesahihan suaru hadis, Fakra-Fakta ilmiah dimaksud adalah
penemuan-penemuan ilrniah dari ilmu-ilmu kealaman unruk sekedar
mcmbedakannya dengan pendekatan-pendekatan di atas, yang
kesemeanva rergolong dalam ilrnu-ilmu sosial, rang pada hakekatnya
juga masuk dalarn cakupan sains."

Oleh kareena iru, maka fakra-fakra kealarnanpun dari hasil
rernuan-remuan ilrniah, juga dapar dtjadikan rolak ukur dalam
rnernpertahankan kevalidan hadis yang dipandang daif hanya karena
sulir dipahami oleh akal sehar.

III. PENUTUP
Berdasarkan pada uraian-uraian dl atas, maka dapat

disimpulkan bahwa:
I. Kacdah kesahihan sanad dan maran hadis adalah kerentuan-

kerentu.m yang dijadikan patokan dalarn menelin suaru hadis
unruk menerapkan sahih tidaknya suatu had is.

2. Kaedah kesahihan sanad haws melipun kaedah minor. Kaedah
mayor terdiri dan; sanad bersambung, penwayat bersifar adil
dan dCI/III. Sedangkan kaedah monirnya adalah mutrashil, IIImj/l'
terhindar dan SYl/dZI/~ dan d/(Il. Unruk penwayar bersifat da/Jit,
kaedah minornya adnlah mampu mernahami dan menghafal
riwayar yang ditcrima dengan baik dan dapat
rnenyarnpaikannya dengan baik dan ~empurna kapan saja.
Derrukian juga kaedah mayor rnatan hadis adalah terhindar
dari syuzuz dan illat, sedangkan kaedah mayor matan hams
adalah rerhindar dati SYI/':(fI!:{ dan tllat, sedangkan kaedah
minornya adlah tidak bertentangan dengan al-Quran tidak
bertentangan dengan dalil yang lebih kuar, ilmu pengerahuan,
akal sehar, ijma ulama salaf fakta sejarah dan sunnarullah dan
susunan bahasanya adak rancu.

3. Dari segi kesahihan sanad. Pendekatan histori, anrropologis
dan sosiologis dapar dipergunakan untuk mempelajari biograf

,- Peruclasan reruam; sams Jan pembagian-pemb a~nya \.In).t iU~r:l melipuri pendek.uan-
pcndckatan di Jl.I~. tih.1t JUlull Sunasum.uun, hlJd/dllllllll .\'~b"db PCI1t,OIi1c1rPfJpllkr. « ct, X;
,1.lk;lrt.l: Pustaka Smar l larapan, Il)'}(», h. 1).'\ ')()
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setiap perawi rang akan direliri, baik yang berhubungan-
dengan keadilan, kedabitan maupun hubungan antara perawi
yang lebih dekat dalam rangka mengetahui suatu sanad hadis
apakah mllt/asil atau nJaill'. Sedangkan pendekatan kebahasaan
dapat digunakan untuk rnengetahui simbol-sirnbol tahanJnJlIl
uia'Ada al-badis.

4. Dalam kajian matan hadis semua pendekatan yang telah
dikernukakan dalam makalah ini dapar digunakan dalam
pengembangan kajian, jika terdapat perteotangan suatu hadis
sahib dengan yang kualitas lainnya, hanya karena dipahami
secara teksrual, maka perlu dikaji dengan memperhatikan
konteks sejarah antropologi sosiologis, serta hasil temuan-
remuan ilrniah (secara kontekstual) dengan maksud untuk
mempertahankan kesahihan suatu haws.
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